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ABSTRAK

Krisis energi yang membuat harga minyak dunia malorsemakin menghimpit
kehidupan masyarakat tani di pedesaan. Dalam Bitsgerti ini, pencarian,
pengembangan, dan penyebaran teknologi energirgamngh lingkungan menjadi hal
yang sangat penting, terutama keluarga miskin selgadongan yang banyak terkena
dampak kenaikan BBM. Salah satu teknologi energgysesuai dengan persyaratan
tersebut adalah teknologi biogas. Kegiatan ini, iemgun satu unit teknologi biogas
yang dilakukan bersama masyarakat desa melaluiateegi M. Kegiatan ini
dilakukan di desa Wongaya betan dengan melibatkkal@mpok tani ternak yang
masing-masing anggotanya terdiri dari 4 orang. IHgsing diperoleh adalah
rancangan satu unit biogas sederhana dengan meatkanfdimbah ternak. Kegiatan
ini diperkirakan bisa berkembang selanjutnya meyajirpotensi desa yang cukup
potensial.

Kata-kata kunci: biogas, limbah ternak

ABSTRACT

Energy crisis that makes the soaring world oil ggitncreasingly squeeze the life of
farmers in rural communities. In situations likeisthsearch, development, and
deployment of environmentally friendly energy teclugies become very important,

especially poor families as a group are much atfibtty fuel price rises. One energy
technology in accordance with these requirementthésbiogas technology. This

activity, build a biogas technology unit that penmi@d with villagers through the

activities of IbM. These activities are conducted the village Wongaya betan

involving 4 groups of livestock farmers who eachmmber consists of 4 people. The
result is the design of a simple biogas unit utitizlivestock waste. This activity is

expected to grow further given the potential fongiderable potential village.
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1. PENDAHULUAN

Krisis energi yang membuat harga minyak dunia malonsemakin
menghimpit kehidupan masyarakat berbagai lapisaindibnesia. Kenaikan harga
BBM yang dilakukan pemerintah membuat harga miniakah menyamai harga
premium sebelum dinaikkan (Subroto, Himawanto, ®arro, S., 2006). Dalam
situasi seperti ini, pencarian, pengembangan, daygbaran teknologi energi non

BBM yang ramah lingkungan menjadi hal penting, teema ditujukan pada keluarga
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miskin sebagai golongan yang banyak terkena darkpakikan BBM. Salah satu
teknologi energi yang sesuai dengan persyarataelter adalah teknologi biogas
(Darsin, 2006).

Pengolahan kotoran sapi menjadi energi alternabiwegas yang ramah
lingkungan merupakan cara yang sangat menguntunghkamena mampu
memanfaatkan alam tanpa merusaknya sihingga skiol®gi tetap terjaga. Manfaat
lain mengolah kotoran sapi menjadi energi altefnaibgas adalah dihasilkannya
pupuk organik untuk tanaman. Dengan demikian, nznganda tersebut dapat
menghemat energi, pengurangan biaya energi untukasek dan pengurangan
konsumsi energi tak terbarukan yaitu BBM.

Biogas diproduksi oleh bakteri dari bahan organikdadlam kondisi tanpa
oksigen (anaerobic process). Proses ini berlangssglgma pengolahan atau
fermentasi. Gas yang dihasilkan sebagian besarritetdhs CH4 dan CO2. Jika
kandungan gas CH4 lebih dari 50%, maka campuran igasnudah terbakar,
kandungan gas CH dalam biogas yang berasal damawternak sapi kurang lebih
60%. Temperatur ideal proses fermentasi untuk petakan biogas berkisar 30 oC
(Sasse, L., 1992, Junaedi, 2002).

Produksi biogas dari kotoran sapi berkisar 600 btd. 1000 liter biogas per
hari, kebutuhan energi untuk memasak satu keluaraigarata 2000 liter per hari.
Dengan demikian untuk memenuhi kebutuhan energi asaknrumah tangga dapat
dipenuhi dari kotoran 3 ekor sapi.

Jenis konstruksi unit pengolah (digester) biogasyydapat dibangun di daerah
tropis dapat dibagi menjadi 3 model yaitu digegtermanen f(xed dome digestgr
digester dengan tampungan gas mengapilogtiig dome digest@rdigester dengan
tutup plastic (Junaedi, 2002).

Desa wongaya Betan, Kecamatan Penebel, Kabupatesndia, merupakan
salah satu desa yang berpotensi besar dalam peanbhbiagas, mengingat sebagian
besar penduduknya bermata pencaharian petani gaekgleternak sapi. Pembuatan
satu unit biogas sederhana telah dilakukan di tlss&but yang dikelola langsung
oleh Kelompok Tani. Satu unit teknologi biogasiisa Wongaya Betan sangat
sederhana sekali karena dengan peralatan yangtssdghana, murah dan mudah
diperolen masyarakat sekitar mampu menghasilkagabioyang cukup memadai
untuk kebutuhan memasak satu keluarga. Teknologgglahan biogas dengan

digester yang terbuat dari bahan polyethylene catitdrapkan untuk masyarakat

37



kecil mengingat murahnya biaya instalasi serta ldahan dalam pengoperasian serta
perawatan. Banyaknya ternak di desaWongaya Betan pmilang besar untuk
pembuatan unit biogas yang lebih banyak, sehinggaatdmengurangi konsumsi
bahan bakar di wilayah tersebut.

Bahan-Bahan yang Diperlukamtuk membangun satu unit biogas sederhana
sekurang-kurangnya dibutuhkan 3 buah cincinomggp-gorong septik tank untuk
tangki digester, sebuah drum oli yang besar, daesmbuat bahan kira-kira 200 liter
yang diperuntukkan sebagai gas methane (biogadanj8tnya, bahan-bahan
lainnya, berupa pipa logam dengan diameter 2 artykuujung pipa pengeluaran
gas dan satu kran pengeluaran biogas. Selain buwtudikan pula pipa karet atau
paralon seperlunya yang berdiameter 2 cm, yangubargebagai pipa penyaluran
gas dari tangki pencerna ke kompor untuk memasak.

Bahan limbah yang diperlukan adalah kotoran teseglerti sapi, babi, ayam
dan limbah organik sisa-sisa tanaman. Petani dapatggunakan kotoran ternak
saja, atau limbah tanaman saja, ataukah campuraluakga. Untuk limbah
organik, seperti jerami harus dipotong-potong lethitu dan selanjutnya dicampur
merata dengan kotoran ternak. Bagi seorang pemakan lebih baik hanya
menggunakan kotoran ternak, atau bahan limbah tamaya lebih sedikit. Nanti
setelah mahir dan paham tentang proses terbentukiogms, barulah limbah
tanaman ditingkatkan. Perlu pula diingat, bahwabéim tanaman yang digunakan,
sebelumnya harus dipotong-potong, sedangkan limb@ataman segar harus
dikeringkan lebih dulu pada sinar matahari selan®@a hari atau lebih, untuk
selanjutnya dimasukkan ke dalam unit biogas.

Bahan-bahan organik berupa kotoran ternak [iabah tanaman yang
tersedia, setelah dicampur merata, selanjuttiyeri air dengan komposisi 1 :
1, aduk sampai terbentuk seperti pasta (adohaklikan dengan baik, karena kiat
ini akan mempercepat terbentuknya gas yang diiaginKapur dapat ditambahkan
untuk menetralkan pH.

Membuat bidang pemicu pembentukan gas, sekitarbdlan sebelum anda
membuat unit biogas untuk pertama kalinya, dipemukmembuat biang pemicu
pem-bentukan gas. Ambil 2 liter kotoran ternak ishabi, atau ayam) dan 2 liter
air, campur dan aduk merata. Setelah tercampur baperti pasta, tuangkan

campuran tersebut pada wadah tertentu, seperberefgergen, botol, tanpa penutup
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dan simpan ditempderbuka. Usahakan biang pembentukan gas ini tesamgét,
kocok tiap dua hari sekali selama dua bulan unti&yah berkelembaban rendah.
Biang pembentukan gas ini, digunakan sebagai pe(starter), untuk mempercepat
pembentukan gas pada unit biogas.

Dengan unit biogas yang telah siap, isi limbah dkat ternak dan limbah
tanaman), menggunakan gorong-gorong bersusun Wgar tinggi drum untuk
menentukan batas ketinggian pasta/campuran balganikrdan air. Selanjutnya
masukkan campuran bahan organik dan air sedssgahap, aduk merata.
Lakukan berulang kali sampai pada ketinggiangyadikehendaki. Masukkan
biang pemicu pembentukan gas (starter) yang telsiap#tan sebelumnya.
Sekarang, buka kran pipa gas pada drum gas untigwai&an udara, tekan drum
kedalam campuran bahan organik tersebut, sehinggacapai dasar tangki atau
gorong- gorong pencerna. Drum harus ditekan sedamikipa sehingga tidak ada
lagi ruang udara di dalamnya, dengan menekannyapaa ke dasar tangki
digester. Kalau sudah yakin bahwa campuran bahganix telah memenuhi
seluruh ruang drum gas, maka kran pengeluaran dyaitup rapat dan unit
biogas mulai bekerja mengumpulkan gas yang téukersebagai indikasi telah
terbentuk gas dalam drum, apabila drum itu m@earigkat ke atas melewati batas
permukaan campuran pasta bahan organik. Jikaapatidbocoran gas keluar dari
drum setelah unit biogas mulai bekerja membentsk geaka tutup bocoran dengan
ter atau cat, dan kuatkan kran. Cara mudah untukgetehui bocoran adalah
dengan menggunakan air sabun. Diperlukan waktukiiea2 sampai 4 minggu
(tergantung bahan baku dan kondisi lingkungan)tukunmemulai pembentukan
gas dari campuran bahan organik tersebut.nféelppembentukan gas yang
mengambil waktu kira-kira 8 minggu, separuh dars tgsebut terbentuk pada 2
sampai 4 minggu pertama dan separuh berikutnya pandggu ke-4 sampai ke-8,
serta berhenti sama sekali pada minggu kesl&h waktu itu, kosongkan unit
biogas dan mulai lagi mengulangi pengisiannya sabana langkah kerja
sebelumnya.

Unit produksi biogas sangat penting diletakkan eémpat yang aman,
terpisah dari rumah, tempat memasak dan sumberTampat terbaik sekurang-
kurangnya 10 meter dari rumah, sehingga ketika aseikan kotoran ternak dan
limbah organik ke unit biogas, tidak sampai memae kehidupan keluarga dan

tempat pengolahan pangan. Namun demikian, jutgk tdianjurkan menempatkan
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unit biogas terlalu jauh dari rumah, karena meniikdan pipa gas yang lebih
panjang yang berarti lebih banyak biaya. Pipa gasshdijaga jangan sampai bocor
dan jika dipasang menyeberang jalan, hendaknyandikan kedalam tanah untuk
mencegah kebocoran. Suatu unit biogas palin@tdeldmber air sekitar 10 meter,
sehingga limbah ikutannya tidak mencapai sumbedveasih.

Apabila perimbangan antara udara dan gas dalamajuiydng tepat, maka
biogas akan terbakar dengan baik, ditandai dengalanyang berwarna biru.
Dengan mengatur perimbangan gas-udara, akan dperolyala biru yang
diinginkan. Jika nyala yang semula biru dan terbakdengan baik, berubah
menjadi kuning, ini berarti ruang pembakaran teMsat dengan arang
pembakaran atau ada air dalam slang dan ppédmbersihan dengan dicuci

menggunakan air dan sabun.

2. MATERI DAN METODE
2.1 Khalayak Sasaran

Petani-peternak di desa Wongaya Betan belum bisgehaa limbah/kotoran
ternak menjadi salah satu sumber energi terbardamnngga petani-peternak sangat
tergantung pada bahan bakar minyak (minyak tanabtjkumemenuhi kebutuhan
sehari-hari. Persediaan bahan bakar minyak teeutbaman bakar minyak tanah
sangat terbatas, sehingga sering terjadi kelangkalaan bakar minyak. Dalam situasi
seperti ini, petani-peternak di daerah pedesaanshka mencari bahan bakar dari
kayu bakar baik dari ranting-ranting kering maupugnebangi pohon-pohon di hutan
yang terlarang. Hal ini lambat laun mengancam kafes alam di sekitar kawasan
hutan. Berdasarkan hal tersebut, sangat perlu ukitak pemberdayaan masyarakat
tani melalui simulasi pembuatan unit biogas pedesa@emanfaatkan limbah/kotoran
ternak.

Khalayak sasaran yang dilibatkan sebagai mitrand&kegiatan M ini adalah
kelompok tani di wilayah desa Wongaya Betan, Kegatra Penebel, Kabupaten
Tabanan yang jumlahnya 4 kelompok. Masing-masimgnkeok anggotanya terdiri 4

orang.

2.2 Kerangka Pemecahan Masalah
Permasalahan utama yang terjadi pada miff ini adalah belum bisa

mengelola limbah/kotoran ternak menjadi salah saimber energy terbarukan,
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sehingga petani-peternak sangat tergantung pada ttkar minyak (minyak tanah)
untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Persediadwarb bakar minyak terutama
bahan bakar minyak tanah sangat terbatas, sehseyggy terjadi kelangkaan bahan
bakar minyak. Dalam situasi seperti ini, petanepadk di daerah pedesaan berusaha
mencari bahan bakar dari kayu bakar baik dari mgatanting kering maupun
menebangi pohon-pohon di hutan yang terlarang.ialambat laun mengancam
kelestarian alam di sekitar kawasan hutan. Berlasahal tersebut, sangat perlu
dilakukan simulasi pembuatan unit biogas memanématimbah/kotoran ternak. Di
samping itu, secara bersamaan perlu juga dibepkayuluhan tentang pemanfaatan
limbah dari biogas sebagai pupuk organik.

Kegiatan yang dapat dilakukan untuk memecahkan latagersebut adalah
dengan memberikan pelatihan. Pelatihan yang dimkaklalah pelatihan pembuatan

satu unit biogas, yang selanjutnya dikembangkaa paaking-masing kelompok.

a. Perencanaan

Kegiatan-kegiatan yang dilakukan pada tahap pensaraadalah:

Pembentukan dan pembekalan tim pelaksana, sebelum kegiatan dilaksanakan di
lapangantim pelaksana diundang untuk mengadakan pertemergapan
pelaksanaan dengan melibatkan LPM Undiksha, Timksaha kemudian diberikan
pembekalan mengenai maksud, tujuan, rancangan mel@program IbM, dan
beberapa hal teknis berkaitan dengan metode/tgaldksanaan.

Sosialisasi program IBM pada mitra, sosialisasi dilakukan dalam bentuk koordinasi
dengan dengan mitra berkenaan dengan program yamgdidaksanakan. Kegiatan
sosialisasi dilakukan oleh Tim Pelaksana.

Mengidentifikasi dan menganalisis permasalahan dan kebutuhan yang diperlukan,
mengidentifikasi dan menganalisis permasalaharklingan yang ada, kebutuhan
yang diperlukan, potensi daerah (khalayak sasaran).

Penyusunan program pelatihan, berdasarkan hasil identifikasi, hasil analisis
permasalahan yang ada, hasil analisis kebutuhanhdsil analisis potensi daerah,

selanjutnya disusun program pelatihan.

b. Tindakan
Tindakan dalam kegiatan ini berupa implementasgfm. Kegiatan-kegiatan
yang dilakukan dalam implementasi program adalghp@mbentukan kelompok-
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kelompok, (b) meningkatkan pengetahuan dan ketlampnggota kelompok tentang
pembuatan unit biogas, (c) Pembuatan satu unitabiatiawali dari pengumpulan
limbah ternak, pengumpulan alat dan bahan, rancadga instalasi teknologi biogas,
dan proses pembuatan biogas sampai terwujud hadd gang diinginkan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan IBM ini telah berlangsung dengan baik aesiengan rencana dan
tujuan yang telah ditetapkan. Hal ini terlihat daasil kegiatan IbM berupa (a)
terbentuknya kelompok tani/ternak dalam pembuatkmalogi sederhana biogas
pedesaan dan biogas berbahan limbah peternakante(ujudnya teknologi
sederhana biogas pedesaan dan biogas berbahah lratianian/peternakan, dan (c)
meningkatnya pemahaman peserta terhadap teknadgrteana biogas. Di samping
itu, keberhasilan dari kegiatan ini terlihat daaktor pendukung pelaksanaan yaitu
antusias para peserta untuk mengikuti kegiatan, dapat respon positif dari
masyarakat desa dan dinas lingkungan hidup wildgedamatan dan kabupaten.
Teknologi sederhana biogas yang dihasilkan dagatbarkan sebagai berikut.

Sekalipun pelaksanaan kegiatahl lini berjalan lancar, namun ada beberapa
kendala sebagai factor penghambat dari pelaksayaitin (a) waktu yang tersedia
sangat terbatas, sehingga kualitas dan kuantitaktidak sempurna, (b) aktivitas dari
anggota kelompok (mitra) sering diganggu oleh kegikegiatan social di desa, dan
(c) cuaca sering menjadi hambatan dalam pelaksapeagram. Kendala-kendala
tersebut, dapat dijadikan sebagai bahan refleksitinpbangan, dan saran untuk
kegiatan M selanjutnya.

Sekalipun pelaksanaan kegiatan ini berjalan lannamun ada beberapa
kendala sebagai faktor penghambat dari pelaksakegiatan adalah (a) waktu yang
tersedia sangat terbatas, sehingga dihasilkan haatya unit teknologi sederhana
biogas dan kualitas hasil biogas belum maksimalpéra peserta sering terganggu
oleh kegiatan-kegiatan sosial di desa sehinggauémest mereka terlibat dalam
kegiatan ini sangat terbatas, dan (c) cuaca séumgng mendukung pelaksanaan
kegiatan, sehingga hasil yang diharapkan kurangsimat. Beberapa kendala
tersebut dapat dijadikan sebagai bahan refleksitinggangan, dan saran untuk

kegiatan selanjutnya.
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4. SIMPULAN DAN IMPLIKASI
4.1 Simpulan

Kegiatan IBM dapat terlaksana dengan baik. Kegiatatelah menghasilkan
satu unit biogas sederhana yang siap dikembangah lanjut. Kegiatan IBM ini

mendapat respon positif dari masyarakat tani desmaya betan.

4.2 Implikas

Implikasi dari kegiatan ini adalah terbentuknya okepok tani yang
diharapkan dapat mengadakan kegiatan lanjutan unehgembangkan hasil yang
telah dicapai. Kelompok tani hendaknya dapat mekalapengalaman kepada petani
lain yang belum sempat mengikuti kegiatan IbM Di.samping itu, Kegiatan IBM
yang sejenis dapat dilaksanakan pada lokasi langate mempertimbangkan situasi
dan kondisi wilayah setempat. Kegiatan IbM ini kel@memberikan manfaat untuk

mengatasi permasalahan sumber bahan bakar untekuaprumah tangga.
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